BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada pembahasan dalam bab sebelumnya, peneliti
mendapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Penetapan kenaikan harga masker saat wabah covid-19 di Desa
Mojopilang dilakukan atas dasar beberapa pertimbangan, meliputi dari
segi harga kulakan, kualitas masker, dan keterbukaan antar penjual
kepada pembeli dengan mengambil keuntungan antara 20% sampai
30%. Kemudian dari harga kulakan ada penjual yang mengambil
keuntungan tidak lebih dari 25% dan ada juga yang mengambil
keuntungan sebesar 30%.

2. Ditinjau dari etika bisnis Islam, penetapan harga masker di Desa
Mojopilang sudah memenuhi prinsip keadilan karena penjual telah
menetapkan harga masker sesuai dengan harga kulakan dan
menyesuaikan harga umum pada saat itu, penjual juga tidak melakukan
penimbunan masker sehingga tidak mengakibatkan kelangkaan
masker. Sedangkan dalam segi manfaat dan kemaslahatan pembeli
memperoleh manfaat yang sesuai dengan harga masker, jika harga
masker lebih mahal maka memperoleh kualitas baik dan jika harga
masker terjangkau maka memperoleh kualitas masker setara dengan

harga, pembeli bisa memilih masker sesuai kemampuan membelinya.
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Dan penjual juga menerapkan prinsip keterbukaan dalam proses jual
beli, yakni menginformasikan harga dan kualitas yang disediakan
sesuai dengan harga.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mempunyai beberapa saran.

Adapun saran dari peneliti sebagai berikut:

1. Bagi penjual masker di Desa Mojopilang:
Sebagian penjual masker di Desa Mojopilang telah memperhatikan
harga, kualitas dan keterbukaan dalam menetapkan kenaikan harga,
diharapkan penjual tetap konsisten menerapkan pertimbangan yang
telah dipakai. Dan bagi penjual yang kurang memperhatikan hal-hal
tersebut dalam penetapan harga diharap dapat memperhatikan lebih
baik lagi agar penetapan kenaikan harga masker saat covid-19 tetap
dapat menghasilkan kemaslahatan bagi penjual dan pembeli.

2. Bagi pembeli masker di Desa Mojopilang:
Pembeli diharap bisa mengamati dan menanyakan kualitas dan harga
masker sebelum memutuskan untuk membelinya, sehingga unsur

keterbukaan dalam akad dapat terlaknasa dengan jelas.



